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Pendahuluan

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
mahasiswa pada matakuliah Telaah Kurikulum Fisika melalui penggunaan Lembar Kerja
Digital. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa kelas 5B sebanyak 23 orang. Mahasiswa
tersebut berasal dari Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Mataram, yang
mengikuti perkuliahan Telaah Kurikulum Fisika pada semester gasal tahun ajaran
2021/2022. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pengamatan keterampilan
komunikasi mahasiswa dengan tiga indikator. Pengamatan dilakukan secara online di
Learning Management System (LMS) yang dilengkapi dengan Lembar Kerja Digital pada
menu Forum Diskusi. Pengamatan dilakukan setiap pertemuan yaitu sebanyak 14 kali
dengan menggunakan skor penilaian skala 4. Peningkatan skor dari pertemuan pertama
sampai pertemuan terakhir dihitung menggunakan N-gain. Skor rata-rata keterampilan
komunikasi mahasiswa adalah sebesar 79,5 yang berada pada kriteria baik. Peningkatan
keterampilan komunikasi mahasiswa berdasarkan perhitungan N-gain adalah sebesar 72,7
yang berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, penggunaan Lembar Kerja Digital
dapat mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa pada mata kuliah Telaah
Kurikulum Fisika.

Kata Kunci: Lembar Kerja Digital; komunikasi; LMS.

Abstract: This study aims to develop students' communication skills in the Physics
Curriculum Study course through the use of Digital Worksheets. The subjects of this study
were 23 students of class 5B. The student came from the Physics Education Study Program,
University of Mataram, who attended the Physics Curriculum Study course in the odd
semester of the 2021/2022 academic year. The research instrument used was a student
communication skill observation sheet with three indicators. Observations were made
online at the Learning Management System (LMS) equipped with Digital Worksheets on
the Discussion Forum menu. Observations were made every meeting, namely 14 times
using a 4-scale rating score. The increase in score from the first meeting to the last meeting
was calculated using N-gain. The average score of student communication skills is 79.5
which is in good criteria. The improvement of students' communication skills based on the
calculation of N-gain is 72.7 which is in the high category. Thus, the use of Digital
Worksheets can develop students' communication skills in the Physics Curriculum Study
course.

Keywords: Digital Worksheet; communication; LMS.

Universitas Mataram. Matakuliah ini termasuk dalam
kelompok Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) dengan

Mata  kuliah Telaah  Kurikulum Fisika kode matakuliah: 134503. Matakuliah ini terdapat pada
merupakan salah satu matakuliah yang terdapat dalam  semester 5 (Gasal) dengan beban SKS sebanyak 3 SKS.
Kurikulum Program S-1 Pendidikan Fisika, FKIP  Materi perkuliahan terdiri atas tujuh bagian, yaitu: 1)
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Kurikulum 2013, Program Tahunan & Program
Semester; 2) Model Silabus Mata Pelajaran Fisika Edisi
Revisi Tahun 2017; 3) Identifikasi Pendekatan Saintifik
dalam Pembelajaran Fisika; 4) Analisis Model
Discovery Learning dalam Pembelajaran Fisika; 5)
Analisis Rancangan Penilaian dalam Pembelajaran
Fisika; 6) Analisis Buku Siswa; 7) Telaah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran.

Perkuliahan Telaah Kurikulum dilaksanakan
secara daring akibat adanya Pandemi COVID-19 yang
membatasi adanya pertemuan tatap muka. Sistem
perkuliahan daring mengharuskan dosen menyiapkan
perangkat pembelajaran yang dapat diakses dengan
mudah oleh mahasiswa dimanapun dan kapanpun
mahasiswa ingin belajar mandiri. Dengan demikian,
media pembelajaran yang digunakan juga harus
berbasis digital, salah satunya adalah Lembar Kerja
Mahasiswa dalam bentuk Digital. Tingkat kreativitas
dan inovasi dalam pembuatan media digital
merupakan tantangan dalam sistem pembelajaran
daring (Surahman et al., 2020). Pembelajaran daring
selama pandemi terbukti dapat meningkatkan literasi
digital mahasiswa (Nahdi & Jatisunda, 2020). Dengan
demikian, kompetensi literasi digital memiliki
hubungan erat dengan pelaksanaan pembelajaran
daring (Irhandayaningsih, 2020). Literasi digital
merupakan  kebutuhan penting dalam  dunia
pendidikan pada era yang serba teknologi digital
(Tohara et al., 2021). Literasi digital merupakan modal
dasar dalam mengembangkan model pembelajaran
baru (Liu et al., n.d.).

Lembar Kerja (digital) merupakan salah satu
perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan guru
agar siswa dapat menguasai konsep yang dipelajari
(Nurmaya & Zuhdi, 2021). Lembar kerja berisi petunjuk
belajar bagi mahasiswa agar dapat mengoptimalkan
pemahaman sesuai dengan indikator atau tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Sopantini, 2014).
Mahasiswa diharapkan dapat melatih pengembangan
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor melalui
adanya lembar kerja tersebut (Kemendikbud, 2013).
Lembar kerja berguna untuk memandu mahasiswa
dalam melakukan kegiatan penyelidikan maupun
pemecahan masalah.

Pada zaman millennial seperti saat ini
penggunaan media digital semakin massive, dapat
dikatakan bahwa kalangan pelajar dan guru
merupakan pengguna aktif. Penggunaan media digital
harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin dalam
bidang pendidikan (termasuk dalam penggunaan
media pembelajaran berupa Lembar Kerja Digital).
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
penelitian mengenai kompetensi literasi digital
dilingkungan sekolah masih tergolong sedikit (Asari et
al., 2019). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya dari

berbagai pihak pemerhati pendidikan untuk
melakukan penelitian tentang media digital.

Aktivitas dalam menyelesaikan tugas yang
terdapat pada lembar kerja dapat dilakukan dengan
cara berdiskusi, dalam sistem online dapat melalui
menu Forum Diskusi pada Learning Management
System (LMS). Lembar kerja digital yang terintegrasi
dalam menu Forum Diskusi dapat memfasilitasi
mahasiswa untuk berinteraksi dengan mahasiswa lain
maupun dengan sumber belajar secara online. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pengembangan keterampilan komunikasi mahasiswa
pada mata kuliah Telaah Kurikulum Fisika melalui
Lembar Kerja Digital.

Metode

Penelitian ujicoba terbatas ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan Lembar Kerja Digital
pada matakuliah Telaah Kurikulum Fisika dalam
rangka mengembangkan keterampilan komunikasi
mahasiswa. Subyek dalam penelitian yaitu 23 orang
mahasiswa kelas 5B yang mengikuti perkuliahan
Telaah Kurikulum Fisika pada semester gasal tahun
ajaran 2021/2022, Program Studi Pendidikan Fisika,
Universitas Mataram.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
lembar  pengamatan  keterampilan  komunikasi
mahasiswa yang terdiri atas tiga indikator. Indikator
tersebut yaitu kemampuan menjawab pertanyaan,
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau
tabel, dan kemampuan kerja sama dalam kelompok.
Pengamatan keterampilan komunikasi mahasiswa
dilakukan secara online melalui SPADA UNRAM
(Sistem Pembelajaran Daring Universitas Mataram),
yaitu pada menu Forum Diskusi yang disertai dengan
Lembar Kerja Digital. Alamat web untuk perkuliahan
berbasis Learning Management System (LMS) ini dapat
diakses melalui link https://daring.unram.ac.id/ oleh
mahasiswa dengan cara login menggunakan akun
masing-masing.  Koordinasi ~ perkuliahan  juga
menggunakan WA Group, sehingga dosen lebih
mudah melakukan pendampingan dalam aktivitas
diskusi mahasiswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Gusti et al, 2020). Penggunaan
Whatsapp sebagai media literasi digital mahasiswa
dapat dioptimalkan dalam perkuliahan (Sahidillah et
al., 2011).

Pengamatan keterampilan komunikasi
mahasiswa dilakukan setiap pertemuan menggunakan
skor penilaian skala 4. Jumlah pertemuan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 14 kali dengan rincian
jadwal seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jadwal pertemuan dan kegiatan mahasiswa sesuai Lembar Kerja Digital pada menu Forum Diskusi

Pertemuan
Tanggal

Kegiatan mahasiswa sesuai Lembar Kerja Digital pada menu Forum Diskusi

Pertemuan 1
20-08-2021

Pertemuan 2
27-08-2021

Pertemuan
03-09-2021

Pertemuan
10-09-2021

Pertemuan 5
17-09-2021

Pertemuan 6
24-09-2021

Pertemuan 7
01-10-2021

Pertemuan 8
15-10-2021

3

4

Dosen memberikan 5 pertanyaan tentang Kurikulum 2013. Mahasiswa berdiskusi secara daring bersama
anggota kelompok untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan
tersebut yaitu: 1) Jelaskan sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia!; 2) Jelaskan latar belakang
perlunya pengembangan Kurikulum 20137?; 3) Jelaskan rasional pengembangan Kurikulum 2013 dalam
kaitannya dengan perkembangan masa depan?; 4) Jelaskan tentang tujuan Kurikulum 2013?; 5) Jelaskan
Kerangka Dasar Kurikulum 2013?

Dosen memberikan 3 pertanyaan tentang Program Tahunan dan Program Semester. Mahasiswa berdiskusi
secara daring bersama anggota kelompok untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang
diberikan. Pertanyaan tersebut yaitu: 1) Bagaimanakah hubungan antara kalender pendidikan, program
tahunan, dan program semester?; 2) Berikan penjelasan tentang beban belajar kegiatan tatap muka
keseluruhan untuk satuan pendidikan SMA/sederajat!; 3) Uraikan tentang alokasi waktu dan penetapan
kalender pendidikan!

Dosen memberikan 7 pertanyaan tentang Silabus Mata Pelajaran Fisika SMA. Mahasiswa berdiskusi secara
daring bersama anggota kelompok untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan.
Pertanyaan tersebut yaitu: 1) Jelaskan peta materi kelas X, XI, XII!; 2) Jelaskan kompetensi dasar, materi
pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran kelas X!; 3) Jelaskan kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan
kegiatan pembelajaran kelas XI!; 4) Jelaskan kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan kegiatan
pembelajaran kelas XII!; 5) Buatlah analisis Perbedaan Esensial KTSP 2006 dengan Kurikulum 2013!; 6)
Buatlah analisis perbedaan K13 dengan K13 Edisi Revisi!; 7) Jelaskan Perubahan untuk Semua Mata
Pelajaran pada K13!

Dosen memberikan 4 pertanyaan tentang Pendekatan Saintifik. Mahasiswa berdiskusi secara daring
bersama anggota kelompok untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan.
Pertanyaan tersebut yaitu: 1) Jelaskan pengertian pendekatan saintifik!; 2) Jelaskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik!; 3) Berdasarkan contoh video simulasi
mengajar yang sudah kalian simak, tulislah hasil identifikasi setiap komponen pendekatan saintifik secara
rinci (termasuk penjelasan kegiatan yang dilakukan guru dan siswa)!; 4) Buatlah contoh penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran fisika!

Ide penerapan pendekatan saintifik dapat dilihat pada link berikut:

https:/ /www.youtube.com/channel/UCtvWqlbt-Q9c01]plsIn7Aw /videos

Dosen memberikan 2 contoh rancangan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Mahasiswa
Latihan merancang kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik berdasarkan contoh 1 dan 2 sesuai
dengan materi yang dibagikan oleh dosen. Materi fisika disesuaikan dengan jumlah mahasiswa yaitu 23
topik mulai dari kelas X, XII, dan XII.

Setiap mahasiswa mencantumkan link video pembelajaran yang sudah dikumpulkan pada TUGAS.
(Petunjuk TUGAS: Mahasiswa membuat video pembelajaran dengan pendekatan saintifik berdasarkan
rancangan yang telah disusun pada menu "Forum Diskusi Pertemuan 5").

Setiap pasangan diskusi memberikan tanggapan/komentar terhadap video pembelajaran terkait
komponen pendekatan saintifik yang digunakan!

Mahasiswa diminta mencari minimal 5 artikel yang membahas tentang model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), atau Discovery Learning, sesuai dengan pembagian
kelompok. Selanjutnya melakukan analisis tentang model pembelajaran tersebut, seperti definisi, langkah-
langkah pembelajaran, kelebihan dan kekurangan, hasil penelitian yang dibahas dalam artikel, dan lain
sebagainya. Mahasiswa mencantumkan daftar pustaka dari artikel-artikel yang digunakan sebagai
referensi.

Dosen memberikan 7 pertanyaan tentang Penilaian Autentik. Mahasiswa berdiskusi secara daring
bersama anggota kelompok untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diberikan.
Pertanyaan tersebut yaitu: 1)

Jelaskan apa yang dimaksud dengan penilaian autentik!; 2) Apakah penilaian autentik dapat
memanfaatkan kearifan lokal yang ada di suatu daerah tempat tinggal siswa? Berikan penjelasan!; 3)
Berdasarkan video pada link: https://www.youtube.com/watch?v=IeX2ABrGrdU berikan penjelasan
bagaimana mengembangkan instrumen tes! 4) Jelaskan komponen apa saja yang seharusnya ada pada
format kisi-kisi penulisan soal? Buatlah FORMAT KISI-KISI PENULISAN SOAL sesuai dengan Kurikulum
2013!; 5) Komponen apa saja yang terdapat pada sebuah "KARTU SOAL"? Buatlah format KARTU SOAL
sesuai dengan Kurikulum 2013!; 6) Jelaskan tentang aspek apa saja yang perlu ditelaah pada SOAL
PILIHAN GANDA?; 7) Jelaskan aspek apa saja yang perlu ditelaah pada soal essay?
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Pertemuan Kegiatan mahasiswa sesuai Lembar Kerja Digital pada menu Forum Diskusi

Tanggal

Pertemuan 9 Petunjuk kegiatan yaitu:

22-10-2021 Carilah contoh soal Fisika SMA atau Sains SMP yang berbasis kearifan lokal (etnosains, budaya lokal, adat

Pertemuan 10
29-10-2021

Pertemuan 11
05-11-2021

Pertemuan 12
12-11-2021
Pertemuan 13
19-11-2021
Pertemuan 14
26-11-2021

istiadat) di internet, buku referensi, artikel ilmiah, atau sumber lainnya. Lakukan analisis terhadap soal
tersebut berdasarkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Diskusi terbagi menjadi 3 kelompok yaitu
contoh soal untuk materi kelas X, XI, dan XII (Lihat daftar nama pembagian kelompok)

Petunjuk kegiatan yaitu:

Lakukanlah analisis terhadap Buku Siswa berdasarkan dua aspek yaitu: 1) pendekatan scientific, dan 2)
Penilaian autentik.

Catatan: Tiap mahasiswa melakukan analisis Buku Siswa hanya pada materi atau bab yang sesuai dengan
pembagian materi (Lihat daftar pembagian materi pada file excel berikut).

Tiap mahasiswa berdiskusi tentang hasil analisis bersama pasangan diskusi. Lihat Daftar pasangan diskusi
pada lampiran file excel.

Pada pertemuan 10, Anda sudah melakukan analisis buku siswa berdasarkan aspek Pendekatan Saintifik
dan Penilaian Autentik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, tuliskan tindak lanjut hasil analisis sebagai berikut.

Jika sesuai dengan kebutuhan, buku bisa digunakan dalam pembelajaran!

Jika kurang/tidak sesuai, Anda disarankan untuk memberikan rekomendasi tindak lanjut yang harus
dikerjakan guru!

Tiap mahasiswa berdiskusi tentang tindak lanjut hasil analisis bersama pasangan diskusi. Lihat Daftar
pasangan diskusi pada lampiran file excel pada pertemuan 10 lalu.

Ikuti petunjuk diskusi yang terdapat pada Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), yakni Panduan dalam
melakukan telaah RPP

Mahasiswa membuat RPP revisi berdasarkan hasil telaah yang telah dilakukan pada pertemuan 12!

Tiap mahasiswa mengunggah file "RPP revisi" yang dihasilkan pada Pertemuan 13.
Pasangan diskusi menelaah "RPP revisi" tersebut berdasarkan Tabel Telaah RPP pada LKM Pertemuan 12.

Nilai keterampilan komunikasi mahasiswa tiap
indikator diperoleh melalui persamaan sebagai berikut

Kriteria perolehan N-gain terbagi ke dalam 3
kriteria yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria

(Kemendikbud, 2013). tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Perolehan N-gain
.. Skoryang diperoleh No. Interval (%) Kriteria
Nilai = , x100
Skor maksimal 1 g>70 Tinggi
2 30<g<70 Sedang
Kategori penilaian keterampilan komunikasi 3 g<30 Rendah
mahasiswa ditentukan berdasarkan Tabel 2.
Lembar Kerja Digital dikatakan dapat

Tabel 2. Kategori penilaian keterampilan komunikasi

mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa

n;ihlamsv;zadk : S apabila nilai rata-rata indikator minimal berada pada
ala ndaikator erimgka 1la1 . . . . 1. _ .
2 Bila dilakukan dengan _ Amat 0 < A < permgk.at a.tau kriteria Baik (B), dan nilai N-gain berada
baik dan tepat baik (A) 100 pada kriteria Sedang.
3 Bila dilakukan dengan Baik (B) 75<B <90
baik tidak tepat Hasil Dan Pembahasan
2 Bila dilakukan tidak Cukup 60<C<75
baik tetapi tepat © Nilai keterampilan komunikasi mahasiswa
1 Bila dilakukan tidak Kurang K <60

baik dan tidak tepat K

untuk tiap indikator dapat dilihat pada Gambar 1.

Peningkatan skor dihitung menggunakan N-gain
melalui persamaan sebagai berikut (Hake, 1999).

Indikator terendah adalah mengkomunikasikan
gagasan dengan symbol atau tabel sebesar 76,7. Nilai
indikator kemampuan Kerjasama dalam kelompok
adalah sebesar 77,9, sedangkan nilai indikator tertinggi
adalah kemampuan menjawab pertanyaan sebesar 83,9.

[N — gain

Dengan demikian, nilai rata-rata keterampilan
komunikasi mahasiswa adalah sebesar 79,5 yang
berada pada kriteria Baik (B). Hal ini berarti bahwa

5 -5
post P o 100%
SMax— S-,ur's
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penggunaan  Lembar Kerja Digital dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa

pada mata kuliah Telaah Kurikulum Fisika.

100,0
90,0
800 83,9

700 76,7 779

60,0

50,0

400

30,0

20,0

100

0,0

Nilai Keterampilan Komunikasi Mahasiswa

kemampuan menjawab
pertanyaan

mengkomunikasikangagasan kemampuan kerja sama dalam
dengan simbol atau tabel kelom pok

Indikator Keterampilan Komunikasi Mahasiswa
Gambar 1. Nilai keterampilan komunikasi mahasiswa untuk
tiap indikator

Nilai N-gain untuk tiap indikator keterampilan
komunikasi mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 2.
Berdasarkan persamaan Hake diperoleh nilai N-gain
untuk indikator 2 berada pada kategori sedang yaitu
sebesar 70,0. Indikator 1 dan 3 masing-masing
memperoleh nilai N-gain sebesar 76,7 dan 71,4 yang
masuk pada kategori tinggi. Dengan demikian, nilai
rata-rata N-gain adalah sebesar 72,7 (termasuk kategori
tinggi). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
Lembar Kerja Digital dapat mengembangkan
keterampilan komunikasi mahasiswa pada mata kuliah
Telaah Kurikulum Fisika.

100,0
90,0
80,0
70,0 76,7
60,0
50,0
40,0
30,0
20,0
10,0

0,0

70,0 71,4

Nilai N-gain

kemampuan menjawab  mengkomunikasikangagasan kemampuan kerja sama
pertanyaan dengan simbol atau tabel dalam kelompok

Indikator Keterampilan Komunikasi Mahasiswa

Gambar 2. Nilai N-gain untuk tiap indicator keterampilan
komunikasi mahasiswa

Keterampilan komunikasi merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa pada
abad 21. Selain komunikasi (Communication),
keterampilan lain yang sama pentingnya adalah
kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking),
kreativitas (Creativity), dan kolaborasi (Collaboration)
yang dikenal dengan 4C (Khoiri et al., 2021);
(Hidayatullah et al., 2021); (Agaoglu & Demir, 2020).

Lembar Kerja Digital yang berisi serangkaian
tugas pada LMS dapat memfasilitasi mahasiswa dalam

melakukan interaksi dengan mahasiswa lain dalam
anggota  kelompok  diskusi. Dalam  kegiatan
melaksanakan aktivitas melalui menu Forum Diskusi,
mahasiswa sesungguhnya melakukan serangkaian
kegiatan  penyelidikan untuk menyelesaikan
permasalahan. Dengan kata lain, melalui bantuan
Lembar Kerja Digital, mahasiswa melatih
keterampilannya dalam mengamati, merumuskan
permasalahan, = membuat  dugaan  sementara,
menyelidiki, melakukan analisis, hingga membuat
sebuah kesimpulan yang akan dikomunikasikan dalam
bentuk tanggapan atau pernyataan atau jawaban
terhadap tugas yang diberikan oleh dosen. Kegiatan
tersebut merupakan aktivitas yang dapat melatih
keterampilan proses sains (Karsli & Sahin, 2009);
(Gerald & Okey, 1980); (Erg et al., 2011); (Rauf et al.,
2013); (Ozgelen, 2012).

Dengan demikian, penggunaan Lembar Kerja
Digital pada SPADA atau sistem pembelajaran daring
mampu mengembangkan kemampuan mahasiswa
dalam berkomunikasi yang baik. Panduan berupa
serangkaian tugas dalam Lembar Kerja Digital pada
menu Forum Diskusi di LMS (Learning Management
System) dapat melatih mahasiswa dalam berpikir,
berbicara, dan berbuat dengan rasa tanggungjawab.
Pernyataan, tanggapan, atau jawaban yang ditulis
mahasiswa sebagai hasil diskusi bersama dalam
anggota kelompok dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Hal tersebut dikarenakan bahwa
pernyataan, tanggapan, atau jawaban diperoleh
mahasiswa dari hasil analisis mendalam terhadap buku
referensi, artikel ilmiah dalam jurnal nasional dan
internasional, berita atau informasi dari berbagai
sumber terpercaya, serta sumber belajar lainnya.
Aktivitas mahasiswa dalam Dberinteraksi dengan
mahasiswa lain, dosen, dan sumber belajar melalui
menu Forum Diskusi tidak hanya dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi tetapi juga keterampilan
berpikir kritis (Hikmawati et al., 2021).

Kesimpulan

Keterampilan komunikasi mahasiswa berada
pada kriteria Baik, dengan Indikator tertinggi adalah
kemampuan menjawab pertanyaan, sedangkan yang
terendah adalah mengkomunikasikan gagasan dengan
symbol atau tabel. Nilai N-gain berada pada kategori
tinggi, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan komunikasi mahasiswa dari pertemuan
pertama hingga pertemuan terakhir. Lembar Kerja
Digital yang terdapat pada menu Forum Diskusi di
LMS dapat mengembangkan keterampilan komunikasi
mahasiswa pada matakuliah Telaah Kurikulum Fisika.
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